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Ringkasan: Masyarakat Desa Senggreng memiliki harapan yang tinggi terhadap inovasi pelayanan Pecel Tempe
Mendoan dalam pengelolaan administrasi kependudukan, oleh karena itu pemerintah harus dapat memperhatikan
dan mengkoordinasikan antar pelayanan kepada masyarakat. Sebuah inovasi layanan bernama “Pecel Tempe
Mendoan™ hadir dalam pengelolaan administrasi kependudukan di Desa Senggreng, Kecamatan Sumberpucung,
Kabupaten Malang. Sebagai pendekatan penelitian, digunakan deskriptif kualitatif. Informasi yang dikumpulkan
dari sumber primer dan sekunder. memperoleh informasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
memilih informan melalui penggunaan snowball sampling. Pengkajian data penelitian meliputi penggunaan
teknik reduksi data, penyajian temuan, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan inovasi
pelayanan administrasi kependudukan pecel tempe mendoan ditinjau dari tata kelola dan inovasi, sumber ide
movasi, budaya inovasi, kapabilitas dan alat, tujuan, hasil, pendorong dan batasan. Masyarakat menyadari
perlunya pengendalian populasi yang efektif dan adanya fasilitas dan infrastruktur yang sesuai, seperti komputer
dan sepeda motor, membantu masyarakat dalam mengelola administrasi. Ketiadaan sumber daya manusia,
lambatnya sistem layanan dalam bentuk aplikasi, kondisi internet yang tidak stabil, dan hal-hal tersebut
berkontribusi pada lambatnya pendataan kependudukan.

Kata Kunci; Inovasi Pelayanan Publik Kependudukan.




BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kualitas pelayanan publik yang disampaikan oleh aparatur pemerintah menjadi salah satu
perhatian publik yang sering kita dengar di lapangan. Ini karena fakta bahwa proses layanan
tidak mematuhi protokol yang ditetapkan. Sudah menjadi kebiasaan bahwa standar pelayanan
operasional (SOP) pasti dapat ditemukan dalam setiap instansi pemerintahan. Beberapa hal
yang merupakan permasalahan dari wujud nyata dari instansi yang melaksanakan roda
pemerintahan yang terdiri dari berbagai persoalan.

Tindakan yang kerap kali masyarakat keluhkan terhadap proses pelayanan publik yang
pertama adalah Terjadinya Diskriminasi dalam Memberikan Pelayanan. Masalah ini adalah
salah satu yang sering mengganggu masyarakat. Kedua, pungutan liar (Pungli) sering muncul
dalam pelayanan publik sebagai akibat dari kegiatan yang dilakukan oleh seseorang (Pelaksana
Pelayanan Publik) yang meminta upah atau gaji yang tidak semestinya atau perbuatan yang
tidak diberikan pedoman pelayanan kepada konsumen pelayanan. Pungli merupakan salah satu
praktik yang sering menyimpang dari norma dalam memberikan pelayanan publik. Masyarakat
seringkali dihadapkan pada dua pilihan dalam menerima pelayanan publik: jalur cepat dan jalur
lambat ( Ombudsmen,2019)

Dilihat dari permasalahan tersebut maka pemerinta berupaya memperbaiki sistem
pelayanan publik maka pemerintah memperbolehkan untuk berinovasi dalam pelayanan. Salah
satu langkah pemerintah dalam memperbaiki sistem pelayanan publik adalah dengan
menerapkan sistem pelayanan publik bernama Inovasi “Pecel Tempe Mendoan”. Inovasi
“Pecel Tempe Mendoan” ini merupakan kepanjangan dari Pelayanan Cepat Tanpa
Meninggalkan Kerjoan. Dalam hal ini merupakan pemberian pelayanan publik berupa
kepengurusan dokumen kependudukan. Inovasi Pelayanan Publik Pecel Tempe Mendoan ini
menjelaskan tentang bagaimana pelayanan publik yang diharapkan masyarakat yakni
Kecepatan dan kemudahan dalam kepengurusan, Masyarakat ingin mendapatkan pelayanan
secara maksimal dan Tanpa biaya (transport, dll). Adapun tujuan dari Inovasi “Pecel Tempe
Mendoan™ ini guna memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, mempermudah
masyarakat dalam mengurus pelayanan admindukcapil, Pelayanan admindukcapil berbasis
rumah (jemput bola) petugas yang disiapkan pemdes akan menjemput berkas yang ada di
rumah-rumah masyarakat serta menekan biaya dan waktu bagi masyarakat yang akan
mengurus admindukcapil. Layanan yang ditawarkan oleh invensi ini ditujukan bagi mereka
yang terlalu banyak bekerja atau belum mengetahui cara menangani tugas administrative
(Kompas.com,2022)

Invasi layanan publik diperlukan untuk mempromosikan keterbukaan, efektivitas, dan
efisiensi dalam layanan publik untuk menghilangkan masalah diskriminasi, pemerasan, dan
ambiguitas dalam penyampaian layanan publik.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “Inovasi Pelayanan yang Tidak
Memadai: Kelemahan Saat Ini” karena permasalahan “Inovasi Pelayanan Pecel Tempe
Mendoan Dalam Kepengurusan Administrasi Kependudukan Studi Pada Kantor Desa
Senggreng Kec. Sumber Pucung Kab. Malang”. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
dapat memberikan dan memecahkan persoalan dengan pelayanan publik yang ada pada
masyarakat umum.

2. Rumusan Masalah




Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat merumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Inovasi Pelayanan Pecel Tempe Mendoan Dalam Kepengurusan
Administrasi Kependudukan Pada Kantor Desa Senggreng Kecamatan Sumber
Pucung Kabupaten Malang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Inovasi Pelayanan Pecel Tempe Mendoan
Dalam Kepengurusan Administrasi Kependudukan Pada Kantor Desa Senggreng
Kecamatan Sumber Pucung Kabupaten Malang?

3% Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan dengan dilaksanakannya
penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui Inovasi Pelayanan Pecel Tempe Mendoan Dalam Kepengurusan
Administrasi Kependudukan Pada Kantor Desa Senggreng Kecamatan Sumber Pucung
Kabupaten Malang

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Inovasi Pelayanan Pecel Tempe
Mendoan Dalam Kepengurusan Administrasi Kependudukan Pada Kantor Desa
Senggreng Kecamatan Sumber Pucung Kabupaten Malang

4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Peneliti
Dengan dilaksanakannya penelitian ini peneliti berharap dapat mendalami dan
memahami secara utuh tentang inovasi pelayanan publik di tengah perkembangan
teknologi yang semakin pesat
2. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan menunjang
pengetahuan bagi peneliti lainnya yang akan meneliti pada bidang yang sama
3. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan menjadi bahan
pertimbangan bagi pelaksana pelayanan publik guna mendorong pelayanan publik yang
inovatif dan efisien.
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